JAWABAN TUGAS SEJARAH KELAS XI
Masa Kekuasaan Kerajaan Belanda di Indonesia (1816–1942)
Nama: ............................................................
Kelas: XI Paket C
A. Pilihan Ganda
1. B. Inggris
2. C. Mengisi kas negara Belanda yang mengalami kesulitan keuangan
3. C. Johannes van den Bosch
4. B. Menanam tanaman ekspor tertentu sesuai ketentuan pemerintah kolonial
5. C. Terjadinya penderitaan dan kelaparan di sejumlah daerah
6. B. Max Havelaar
7. A. Sistem ekonomi liberal
8. B. Membuka peluang bagi pihak swasta untuk menanamkan modal di Hindia Belanda
9. A. Berkembangnya perkebunan swasta dan investasi modal asing
10. B. Kritik terhadap eksploitasi kolonial dan tuntutan tanggung jawab moral terhadap rakyat jajahan
11. C. Conrad Theodor van Deventer
12. A. Edukasi, irigasi, dan emigrasi
13. A. Munculnya kelompok terpelajar yang berperan dalam pergerakan nasional
14. C. Jepang menduduki Hindia Belanda
15. B. Eksploitasi kolonial dapat menimbulkan penderitaan dan mendorong perlawanan rakyat
B. Soal Esai
1. Jelaskan latar belakang kembalinya Belanda berkuasa di Indonesia pada tahun 1816!
Belanda kembali berkuasa setelah berakhirnya masa pemerintahan Inggris di Hindia Belanda. Berdasarkan kesepakatan Inggris-Belanda dalam Konvensi London tahun 1814, wilayah jajahan yang sebelumnya dikuasai Inggris dikembalikan kepada Belanda. Penyerahan kekuasaan itu dilaksanakan pada tahun 1816.
2. Apa yang dimaksud dengan sistem tanam paksa (Cultuurstelsel)? Jelaskan tujuan dan dampaknya bagi rakyat Indonesia!
Cultuurstelsel adalah kebijakan pemerintah kolonial Belanda yang mulai diterapkan pada 1830, yang mewajibkan rakyat menyediakan sebagian tanah atau tenaga kerjanya untuk menanam tanaman ekspor tertentu. Tujuannya meningkatkan pemasukan Belanda untuk mengatasi masalah keuangan. Dampak negatifnya antara lain beban kerja berat, berkurangnya lahan tanaman pangan, kemiskinan, dan kelaparan di sejumlah daerah. Kebijakan ini juga menghasilkan keuntungan besar bagi Belanda.
3. Jelaskan perbedaan sistem tanam paksa dan sistem ekonomi liberal yang berkembang pada masa kolonial Belanda!
Dalam sistem tanam paksa, pemerintah kolonial mengatur dan mewajibkan penanaman tanaman ekspor serta membebankan kewajiban kepada rakyat. Dalam sistem ekonomi liberal, terutama sejak Undang-Undang Agraria 1870, pihak swasta mendapat peluang lebih besar untuk menyewa tanah dan menanamkan modal di perkebunan. Keduanya berlangsung dalam kerangka kolonial dan dapat merugikan rakyat, tetapi pelaku utama serta cara pengelolaan ekonominya berbeda.
4. Sebutkan tiga program utama Politik Etis dan jelaskan tujuan masing-masing program!
Tiga program Politik Etis adalah: (1) Edukasi, memperluas kesempatan pendidikan; (2) Irigasi, membangun atau memperbaiki pengairan untuk mendukung pertanian; dan (3) Emigrasi, memindahkan penduduk dari daerah padat ke daerah yang lebih jarang penduduknya. Pelaksanaannya terbatas dan tetap dipengaruhi kepentingan kolonial.
5. Jelaskan hubungan antara kebijakan kolonial Belanda, perkembangan pendidikan, dan munculnya pergerakan nasional Indonesia!
Kebijakan kolonial mengeksploitasi sumber daya dan tenaga rakyat sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Perkembangan pendidikan, termasuk yang meluas secara terbatas pada masa Politik Etis, melahirkan kelompok terpelajar yang mampu memahami gagasan kebangsaan, menyampaikan kritik, dan mengorganisasi masyarakat. Mereka berperan dalam pembentukan organisasi pergerakan nasional yang memperjuangkan hak dan kemerdekaan Indonesia.




